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Abstact

This research is aimed at describing the profiles of social
motif and work motif of the Junior Secondan, School teachers in
Gunungkidu!, Yogtakarta. The population is the entire Junior
Secondary School teachers in Gunungktdul l'og,,akarta, v,hereas the
sample is an intact class of training or 6. teochers. comprisrng 5l
male and l6 female teachers. To reyeal the profiles, three ,ariables
were measured namely. achievement motif. alfection motij, and
power motif. Five items on each variable were used to measure the
social motif, and eight items on each variable were used to measure
the work notif. The result shows that there is no gender diffbrence in
social as n*ell as work motif levels. Their profiles o.f the social motif
and work motif are similar, nanreh,; 01 the achievement notit is
high, (2) the affection motif is high, and 6l rhe povler morif is
moderate.

Keywords: social motif, u'ork moti-f. achieventent. affection, and
po'wer.

Pendahuluan

Guru mempunyai peran strategis dalam proses belajar siswa.
Guru tidak hanya berperan sebagai model di kelas. akan tetapi guru
adalah agen penting dalam proses transfomasi nirai dan irmu penge-
tahuan kepada siswa. Sebagai model, guru perlu untuk mengem-
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bangkanpotensinyaagarmenjadiefektifdalammengajar.Menjadi
suru yang 

"ferttir'iu'Lanrai' 

"pekerjaan yang mudah' karena ada

beberapa ciri yang ;;;1" l"e. 
^o'3oiuka-n 

agar guru' dikatakan

sebagai guru vang tiiliil; tt"u:tir' it"rii g'*-vung efektif adalah

yang memU.,i.ftt"mpatan dan *tndt'onf siswa untuk berpikir'

tidak menutupr, merarnpas' memot;;; iie-ide siswa' memberi

contoh berPikir kreatif'

Kualitas pendidikan di Indonesia relatif masih rendah

dikarenakan g;;;i;; bekerja secara profesional. Rendahnya

orofesional g,r** ;'*b;k* it4"rttr mengaiar guru belum

ffiffi;; ;i;;;;"il; morir berprestasi. Hambatan suru

aaiam menujukkan perilaku )'ang prestatif karena guru terjebak

dengan sistem pendidikan )'ang membangun budaya "kuli" dirnana

guru hanya u.rp.rl"-nr.r.ri.i-,ul-,xan kuiikulum yang dibuat oleh

pernerintah vung 
""t*;;tti'uh""-lahan memasung daya kreasi guru'

Di samping itu' mentalitas guru menghilangkan perln yang sangat

pentins yakni J;;;i ;tioio*, 1:u'nf m-emiliki fungsi pentins

sebagai p.rnu.n'i'l-?*uittt' anal< barigsa' G'uru terjebak dengan

kegiatan y*g u]rriiut r.r.n, adminisiatif, karena guru dituntut

untuk membuat laporan-laporun t..giut* yung kadang melupakan

piot.. Pembelajaran itu sendiri'

Problem guru di masa depan adalah membentuk mentalitas

"entrepreurship" dalam diri guru aJalah pent-i'ng' Guru diharapkan

malnpu mengolah semua potensi yung aufu* dirinya secara optimal'

Guru harus memiliki kemampuan uritut< mengakses informasi yang

terus berke*U-g aun kemudian mengolahnya secara^tepitt::*

diajarkan u,u, 
j:Eilili:' rtftal siswa sisuai dengan tuntutan Jaman'

Guru haru btr;'#;'p;;il; J"r"* merespon semua kebutuhan

siswa dengan n,.*-u*k* p.tuyunun yang optimal kepada siswa

tentang U.rUugui'-if*u p.ngftufri*.-nl"ft kata lain, perilaku

pretatif gr* u.rp."g].,ii i!*,uaap perilaliu belajar di kelas' Guru
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yang tidak berprestasi sesungguhnya sangat sulit untuk menjadikan
siswa menjadi unggul dan berprestasi. Motif berprestasi yang tinggi
perlu dimiliki oleh setiap guru, karena motif ini akan memberikan
dorongan yang sangat kuat dalam menggerakkan siswa untuk
mengembangkan potensinya. Dengan kata lain, guru yang motif
berpretasinya rendah, cenderung rendah pura dalam *"ndo.ong
siswa untuk berpretasi.

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan. Menurut Hersey (1993), motivasi
adalah keadaan kejiwaan dan sikap mentar manusia yang memberi
energi, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarahkan atau me-
nvalurkan perilaku ke arah pencapaian kebutuhan yang memberi
kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. Kebutuhin tersebut
timbul akibat dari hubungan antar manusia dalam hal ini lebih
ditekankan pada hubungan yang terjadi daram proses kerja. Menurut
wexley (1992) motivasi adalah sesuatu yang memberikin dorongan
untuk bekerja atau pendorong semangat kerja. orang dapat bekirja
dengan giat dan antusias bila dilatarbelakangi oleh adanya motivasi.
Motif sebagai daya penggerak dari dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan,
sedang motivasi adalah penggerak yang telah menjadi aktif.

Senada dengan pendapat di atas, Handoko (1991), menga_
takan bahwa motif adalah suatu pendorong dari dalam untuk
beraktivitas atau bergerak dan secara langsung atau mengarah
kepada sasaran akhir, sedangkan motivasi adalah dorongan
melakukan sesuatu bila merasa adanya kebutuhan. Koontz dan
o'Donnel (1972) menjelaskan bahwa motivasi mengacu pada
dorongan dan usaha untuk memuaskan kebutuhan atau tujuan.
Robbins (1988) mengatakan bahwa motivasi adalah suatu kerelaan
untuk berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan
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organisasi yang dipengaruhi .ole.h. 
kemampuan usaha untuk

memuaskan uru.ruiutrl"t=**t "n 
i ndi vi du. vroorn (s im amora' 2 0 0 0)

mengatakan bahwa motivasi seseorang . :t*\ -b:loju 
giat

mengerjakan pekerjaannya terga:1..tung darl hubungan timbal balik

antara apa yang dii"gi#; Oati aiU,rtutt an dari hasil pekerjaannya'

Selanjutnya dikatafan bahwa performance kerja seseorang

rnerupakan fungsi J"ii *oti'"si dan kecakapan' Hal tersebut sejaian

dengan pendapat H;iJtt (As'ad' 1995) yang 
" 
merumuskan

per{ormance kerja ,.r;;;;g adalah hasil interaksi dari motivasi dan

abilitynya' r.noupui Ji^;; sesuai dengan rumusan George Paulus

vang mengatakan-b i"'a pe'lbrman'cZ keria adalah fungsi dari

ffirTr;;i';il* u.*io*ri p.q^ tingkatan tertentu.. Motivasinva

ditentukan "r.h 
;;;;iu k.butuhun yang mendasari rujuan yang

diinginkannla (As'ad' 1995 t'

Adaduateoriutamamengenaimotivasi.yaituteori.teoriisi
(content tlteories-)-, f<aJung'faaung disebut teori-teori kebutuhan

{needtheories)danteori-teoriproses\processtheorieil.Teoriisi,
yaitu berkenaan dengan pertan\ aan 

1ea;.:ni 
elt 

^li.lj.lbtb 
perilaku

atau memusatkan pada pertan)'aan-'iupu" dari motivasi' Teori-teori

yang sangat t.rx*liaiun,uruni u, t I t hirarki keburuhan dari Maslow'

(2) Frederick Herzberg dengan. teori motivasi-pemeliharaan atau

motivasi-higienis,dan(3)teoriprestasidariDavidMcClelland'
Teori proses U#.*un'-i.ngun 6agaimana perilaku dimulai dan

dilaksanakan atau menjelaskan .t:ptk 
"bagaimana" dari motivasi'

Teori-teori pr"';";;;;; iain adalah: (1) teori pengharapan' (2) pem-

bentukan perilaku (operarfi conditioning). (31 teori Porter-Lau'ler'

dan (a) teori keadilan'

Teoriisidarimotivasimemusatkanperhatianpadaperta-
nyaan: apa p."vtu"u-p:'y*P, 

"iiiuttu 
tlrjadi dan berhenti?

Jawabannya terpusat pada: (ll r.Juutui,an-kebutuhan, motif-motif

atau dorongan-dorongan yang mendorong' menekan' memacu' dan
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menguatkan karyawan dengan faktor-faktor ekstemar (insentif) yang
menyarankan, menyebabkan, mendorong, dan memp"rrgu*fri mere_ka untuk melaksanakan suatu kegiatan. Teori isi menekankan
penting- nya pengertian akan faktor- dLto, internal individu tersebut,
kebutuhan atau motif yang menyebabkan mereka memilih kegiatan,cara dan perilaku tertentu untuk memuaskan kebutuhan yangdirasakan. Faktor-faktor eksternar, seperti gaji, kondisi kerja,hubungan kerja, dan kebijaksanaan organisaii"i.ntung kenaikanpangkat, deregasi, wewenang, dan sebigainya, -"*b.rikan nilaiatau kegunaan untuk mendapatkan perilaru [".y";;;ang positif
$tam usaha pencapaian tujuan orpnisasi. pendekatan isi banyakdihubungkan dengan nama-nama Maslow, M.d;; Herzberg,A&inson dan Mccrelrand. Teori motivasi yang **j"ei;uan darampenelitian adalah teori isi dari David McClelland. "

McClelland (19S1) berp_endapat bahwa seseorang mempu_nyai cadangan energi potensiar. Bugui,r*u.n.rgii* ail.p*tan dandigunakan tergantung pada kekuul* dorons*"-oii;i seseorang
dan situasi-serta peruang yang tersedia. clirana *.ng"rompokkan
tiga kebutuhan manusia yangtapat memotivasi gairah kerja, yaitu:(l) Need for Achievement, yiitu tebutuhan *un [i.riuri-t.4u yungterbaik; (2) Need for Afiliarion, yaitu kebutuhun utun afiriasi(pertalian) yang meriputi kebutuhan individu dan sosialnya, dan(3) Need for Power, yaitu kebutuhan akan kekuasaan dalam kaitan_nya mencapai kedudukan/posisi yang terbaik daram p.ruruhu*.

Dari uraian.di- atas dapat ditarik kesimpuran bahwa motivasi
ada karena adanya kebutuhan-kebutuhan y"rg ;.,do"rlng' r"r"oranguntuk melakukan sesuatu- aktivitas guna mencapai tujuan yangdiharapkan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut bermacam-macam dansemuanya.berkeinginan untuk dipenuhi sehingga aupui..nimburkan
kepuasan kerj a karyawan.
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Ada tiga faktor yang dapat.memotivasi kerja tenaga kerja'

yaitu: (1) Kebuturi'i'"t"""prestasi Gu' yang dapat mendorong

seseorang,tn*t"tu'[*n"k'euti'itas- 
dan mengarahkan semua

ootensi dun .n"'g' 
-y;; 

dimilikinya demi mencapai prestasi kerja

yang optimal; (2) KJffi;;'"rtt"';nrili lpersahaLatan) vang dapat

mendorong semangat kerja .sese"li; 
Kebutuhan 1ll meliputi'

(a)kebutuhu,'Xun?'u'u-diterimao-lehoranglaindilingkungan
ia hidup aan uett'ji tui rtu't*!I-"* pt'u'uun dihormati karena

setiap manusia *;;; ii'i'yu penting; (cj kebutuhan akan perasaan

maju dan tidrk s;;;l;;;;i;it-b^'{uh;; akan perasaan ikut serta:

(2) Kebutuhan ak-;n kekuasaan y"";;;iatan' dal'a penggerak

semangat kerja seseorang' Seseo'uniakan berusaha untuk menge-

rahkan semua rt"t*p""*yt aei-ti mencapai kekuasaan atau

kedudukan yung.-i.,uuik dutu,n "';;"i;;;i. 
iudah menjadi sifat

manusia selalu bahrva ada kecend:il*S 'g]*:t-Ysa' 
Hal ini

dapat menimbulkan daya pt"uingun' 
-ou-ou 

':lt^l''*:' 
ini dapat

ditumbuhk* "tJu "f.ru'' 
dalam. suatu organisasi dengan lebih

banyak *.,nb"iit?'i ptr'*r"uu ke sempatan 1'ang memungkinkan

untuk berkembang'

David McClelland dan para peneliti lainnya mengemukakan

bahwa uaa torJtari positif unrj kebutuhan berpestasi dengan

prestasi d* "d;'p"i'x'** &;i;ft' 1e8i)' Mcclelland

melalui rir.t t'lp'i'rr5'v""tt*-"i- uuh*u utql:un' ilmuwan'

dan profesi""d';';;fi;vui tingrtui motivasi ptt-::tt': di atas rata-

rata. Motiv"'i 'J';*;;;i;;tth; 
tidak semata-mata ingin mencapat

keuntungan d#';;;rn!* itu 
-sendiri, 

tetapi karena dia mem-

punvai keingi# il; kff ":dl;'Ltt*i 'Keuntungan 
(laba)

hany al ah ruurr lrt;r*: sederhana. ; # ;;;;'j lkka 
ttberapa b aik

pekerjaan t.hh ;ii;k;k*' tt'upi tiiurt' Itptnting tujuan itu sendiri'

McCtelland juga menemukan bahwa kebutuhan prestasi

tersebut dapat i?ftttf":"*kan pada orang dewasa' orang-orang yang
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berorientasi prestasi mempunyai karakteri stik-karakteristik tertentu
yang dapat dikembangkan, yaitu: (l) Menyukai pengambilan resiko
yang layak (moderat) sebagai fungsi ketrampilan, bukan
kesempatan; menyukai suatu kntangan; dan menginginkan tanggung
jawab pribadi bagi hasil-hasil yang dicapai; (2) Mempunyai
kecenderungan untuk menetapkan tujuan-tujuan prestasi yang layak
dan menghadapi resiko yang sudah diperhitungkan. Salah satu alasan
nrengapa banyak perusahaan berpindah ke program monagement by
objectives (MBo) adalah karena adanya korelasi positif antara
penetapan tujuan dan tingkat prestas; (3) Mempunyai kebutuhan
yang kuat akan umpan balik tentang apa yang telah dikerjakannya;
(4) Mempunyai keterampilan dalam perencanaan jangka panjang dan
memiliki kemampuan-kemampuan organisasional.

Profil motif pribadi seseorang sebagai gambaran dari motif
berprestasi, motif bersahabat, dan motif berkuasa dapat saja sesuai
atau cocok dengan tuntutan motif pekerjaannya. Namun dapat juga
berbeda. Berbagai kondisi dapat terjadi apabila profil Motif pribadi
(PMP) tidak sama dengan Profil Motif Pekerjaan (pMK).

Cara Penelitian

Subjek penelitian adalah guru SLTP se Gunungkidul yang
sedang mengikuti Pelatihan Kreativitas yang diselenggarakan atas
kerjasama Wahana Studi Pengembangan Kreativitas (WSPK)
Lembaga Penelitian Universitas Negeri yogyakarta dengan Kedu-
taan Besar Dermark. Jumlah responden sekitar 67 guru. yang terdiri
dari guru-guru SLTP pada lima kecamatan di Gunungkidul, yaitu
kecamatan Tepus, Rongkop, Panggang. playen, dan Ngawen.

Kuesioner terdiri dari dua macam, yaitu: (i) Kuesioner
tentang motif sosial dan (2) Kuesioner tentang motif pekerjaan.
Kedua kuesioner tersebut merupakan alat ukur yang digunakan
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untuk mengungkap tentang Totll::'tiul dan motif pekerjaan yang

disunakan orerr wsir;;*ii' UNY.Plda s'etiap penyelenggaraarr

oe-iatihan kreativiias^] ;; dianalisis dengan menggunakan

perhitungan ,t- ,ilL 'J; 
ditetapkan sebelumnya yakni untuk

mengungkap motil-;tiJ;;tdi'i dari 20 item pertanyaan yang

mengungkup *"*gt- **if U"'p*tu'i-t*tif 'birsahabat' 
motif

berkuasa. eoup* i'itott mengung!'n tt"iiiqto*T:'l"ioiri dari 44

item pertanyaan ;;; ;i;*-'k; unttrk mengungkap skala

il.tpt.Jtu.i, plrsabahatan' dan kekuasaan'

Berdasarkan jumlatr skor- nilai dikelompokkal menjadi tiga

untuk **i.,g-*jn;;[i sosial maupun motif pekerjaan:

c Motif sosial pada motif berprestasi' 
'bersahabat' 

dan

berkuasa.tinggi,jikatotai-nituimasing.masingitem
berada antara 14 s'd' ZO' 

it"a*g' jika total nilai masing-

masig item berada an-tara i -A ifAan tendah' jika total

"il^i 
mu'iig-**i'g item berada antara 0 s'd' 6'

o Motif pekerjaan' pada motif berprestasi' bersahabat' dan

berkuab 'tingg'' jika total 
-niiai 

masing-masing item

berada antara 30 s'd' +O' 
I'"auog' jika total nilai masing-

masing item beradu **u-io*i ig t'd"zg' dan 'rendah'

jikatoialnilaimasine.*ii"gi*beradaantaraantara8
s.d' l8'

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebagian besar responden berada pa&a usia produktif (usia

25-5|tatrun). iii-i"ir.u.it $apat 

-Jirroiti" 
bahwa. sebagian besar

responden r.*iriii- r*tivasi **rl'*.i"r.rran aktivitas produktif'

sedangkan sebagian kecil (sekit'lo7'ivang mulai memasuki ke
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.P yi"- tidak prodr+tifi Mengenai tingkat pendidikan responden,
sebagian besar responden berpendidit<an 

-tingg'i (Dl-Sl)- 
"

- Mengenai motif berprestasi dari responden dapat dilihat
kecenderungannya sebagaimana tabel berikut.

Tabel l.
Motif Berpresrasi (N.Ach) Guru Laki-laki dan perempuan

ng
rtif
44
.ala

tiga

dan
item
sing-
rdah'
ara 8

'(usia
besar

iuktii
uki ke

Kategori
Motif Berprestasi

Laki-laki Perempuan
f % f %

Rendah 0 0,00 0 0,00
Sedang l0 20,00 J 19,75
finggi 40 80,00 l3 81,25
Jumlah 50 100,00 t6 100,00

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru laki-laki.danperempuan memiliki motif untuk berprestasi
lung cenderung tinggi, dan tidak ada responden yang motif
berpretasinya rendah. Data tersebut menggambarkan bahwa hampir
semua responden memiliki potensi mengembangkan dirinya teuitrmaksimal. Persoarannya apakah motii pribaJi tersebut dapat
berkembang secara maksimar? Karena di dalam pikiran-pikiran
orang berprestasi biasanya cenderung akan melakukan sesuatu lebihbaik daripada orang lain, mencapai 

-ukuran 
keberhasilan orang lain

dan metibatkan diri pada karier di masa depan. o[h k;;;;unyu, ugu,guru dapat mengembangkan potensi diri mereka untuk rebih berpres-
tasi secara maksimal, yaka pihak-pihak yang ,.*uii a.ngun duniapendidikan perlu memahami pikiran-pikiran y-ung u*u-;ja *un.rl
pada orang yang motif pribadinya tinggi, seperti 

"n"rry- 
.lmberikan

kesempatan untuk meranjutkan stua]J meibatkan dalam berbagai
kegiatan seminar atau pelatihan.
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'Di samping itu, guru yang. memiliki motif bersahabat pada

umurnnya lebih mffi B;tk$;i dan berempati dimana keduanya

diperlukan dalam pi*"' belajar y*'g u'*"yu dinilai menarik jika

gunr mau *",,"ontoitt* UtiUugii kasus empirik' Gambaran tentang

motif bersahabat p"a? g"* iufi-fuf.i ,u*pui.n,u tidak jauh berbeda

dengan keadaan pada guru perempuan'

dan PeremPuan

Berdasarkan taber di atas dapat disimpulkan buh.yl sebagian

besar responden laki-laki dan pt"'nptr* memiliki motif bersahabat

yang cenderung tinggl-' Kenyataan ..ini 
menggambarkan bahwa

p, o i., i g u,u yt i" 
";r5i" r,ll,*l 

*, Jl;T :.ffii iilf,il, iil
ffi[[:',']:'#.i1ffi;; a* in,.nrir ,ungut -embutuhkan kemam-

ouan untuk ,ntntipiuttun kedekatan sosi-al dan memiliki jiwa per-

#*ffi.".;;;;;;*aun dimitiki oleh sebagian besar guru
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Tabel 3
Motif Berkuasa (N.pow) Guru Laki-laki dan perempuan

Kategori
Motif Berkuasa

Laki-laki Perempuan
f % f %

Rendah 6 12,00 6 37,50
Eedang 34 68,00 7 43,75
Tinggi l0 20.00 J 18,75
Jumlah 50 100,00 t6 100.00

Tabel di atas menunjukkan bahwa motif berkuasa pada guru
laki-laki dan guru perempuan sebagian besar adalah sama-sama
sedang. Jika dicermati lebih ranlut, maka guru yang motif
berkuasanya tergolong rendah lebih banyak padi guru'f"r..puun
dibandingkan pada guru laki-laki. Data tersebut Lenggamuarkan
bahwa motif berkuasa dalam pribadi guru laki-laki cenJe]ung lebih
l5qi dibanding-kan guru perempuan. Kenderungan ini dapat
diartikan bahwa laki-laki yang-secara sosial dan budala ditempatkan
padaposisi yang lebih superior tampaknya masih tamiak. tr,teikipun
demikian, perbedaan yang ada tidak terlalu signifikam (raki-laki =
lax.{an perempuan= 74,5%o pada kategori ke-lompok sedang dan
tinggi), karena itu masih perlu untut aiuutctitcan icembari dJngan
mengambil jumlah sampel yang lebih besar dan pada kerompok
guru-guru pada masyarakat dengan budaya lain.

Setelah diuraikan secara rinci tentang tiga motif sosiar pada
gurulaki-laki dan guru perempuan, maka akin dlgambarkan rata-rata
motif 

.sosial yang terdiri motif berprestasi, ,,,olif bersahabat, dan
motif berkuasa sebagaimana tabel beiikut:

t5l
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Tabel 4
Rata-Rata Motif Sosial Guru

Jenis Kelamin
Guru

N. Ach. N. Aff N. Pw

Laki-laki 15,10 14.76 10,02

Perempuan 14,56 14,62 9,00

Kelerangan:
Rendah ) 0: nilai S6

Sedang )TSnilai<13
Tinggi ) 145 nilai 520

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata motif prestasi pribadi

Q.J.Ach) gu., laki-tati dan guru perempuan cenderung tinggi'

bemikianluga rata-rata motif bersahabat (N.Af0 guru laki-laki dan

p.r.Inprun c--enderung ke arah tinggi pula' Adapun motif berkuasa

iuru iaki-laki dan guru perempuan rata-rata cenderung sedang.

6.ngun demikian ,.Juru umum dapat disimpulkan bahwl tidak ada

p"rb"duu, yang signifikan motif sosial guru laki-laki dan

perempuan.

Tabel 5

Motif Berprestasi dalam Pekerjaan Guru

Kategori
Motif Berprestasi

Laki-laki Perempuan

f % f %

Rendah 0 0,00 0 0,00

Sedang 4 7,84 2 12,50

Tinegi 47 92,16 14 87,50

Jumlah 51 100,00 16 100.00
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
cenderung memiliki motif berprestasi tinggi iuau p.t.rjaan. jika
dibandingkan antara guru laki-laki aan !eiempr"r,, iiaa. adaperbedaan yang signifikan pada motif u".pr"rturi-ny" y"rri sama-
sama.tinggi. Kenyataan tersebut sungguh rn.ngg.-birakan karena
sebagian besar guru sudah memiliki ,*tir uerp-rlstasi Ggi daiampekerjaannya. Persoalannya, sejauhmana potensi tersebut sudah
berkembang secara maksimal?

rdi

gi
2n

NA

ng.

rda

lan

Tabel 6
Motif Bersahabat dalam pekerjaan Guru

Kategori
Motif Bersahabat

Laki-laki Perempuan
f % f %

Rendah 0 0,00 0 0,00
!edang J 5,gg 2 12,50
Tinggi 48 94,12 14 87,50
Jumlah 51 100,00 l6 100,00

Tabel di atas menyimpulkan bahwa sebagian besar gurumemiliki motif bersahabat daiam pekerjaannnyu "yung 
lende.ungtinggi. Jika dibandiy.kan antara guru iat<i-tali iun"p".".puan,

tampak bahwa motif bersahabat ailam perkerjaannya sama-samatinggi. Persahabatan tampaknya menjadi ,laa "p.*ing 
bagiperkejaan guru, karena satu ciri penting dalam pikiran orang ber-

sahabat adalah bagaimana dapat d'isenungi ot.t o.ung tain. seuagarguru yang berkecimpung dalam dunia yang sangat membutuhkan
kedekatan emosional, keiabaran, ketekunan, dan 

-kesungguhan 
hati

sangat perlu dibekali dengan modal ,.disenangi 
dan drtJiima,, orehmurid/siswa. Karena tanpa modar tersebut, 

-pror., 
belajar yangsangat membutuhkan waktu cukup lama sudah pasti akan
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menyebabkanrasabosandanjenuhjikamasing.masingtidaksaling
menyukai A* *tnftn*gi dalarn proses interaksi'

Tabel T

.lolqrn Pekeriaan
Moru r:srnt

t-atci-tatci PeremPuan

-Kategori
Motif Berkuasa f % f %

4 7,84 3 18,75

37,50
Qozla 32 62,75 6

43,75
15 29,41 7

100,00
51 100,00 16

Jumlah

Guru

'f berkuasa guru laki-
Pada tabel di atas tampak.buh*1,Tort:.r. rlon narla suru

raki,JoXi?#"iiS' Ti# T1T-1, $3:t;':),^,u"3 
",'""1,:tillaki sebagian 9e.sar 

asala' Dvs@rb .'-GS,lSir). Data tersebut
p.i"*pu* adalah :tndo'lg^^."nt,3],,*nru *unr laki-laki danperempuan adalan ccrlqtrIurrE ""oo'u*nyu gu* Iaki-laki dan

I*g",irr, menarik .karela 11|1," 1I^u -"*itiki perbedaan yang

;ffifl ff* T 1f 
l.il J* .*: **. lrl *ff#*'*,*T :f, il 1il3

:"fi [itrXixr'.?1f ::r#i::i*J::::HT-]T[i'i;IH,:il:
p."**pr* lebih *un'-Ll^,.TengeksP

ffi;:iffi;* d'ng* guru taki-laki'

Tabel 8

Rata-Rata Profil Motif Pekerjaan

J.nit K.lumin N Ach. N. Aff N. Pw
25,08

Td i-tutci 34,73 J4,+y

34,50 25,63
PeremPuan 35,13

Kercrangan:
Rendah- ) 8:nilai 

=18-Si,danl ) tg=nilai <29

iiissi ) 30=nitai 9o
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ng D,ihat dari rata-rata profir motif pekerjaan dapat disim_purkan bahwa r ata-r ata motif ulrp..rtrri,r|. Ach r aki _ r aki 
1 i +, z: ; aanperempuan (35,r3) tidak jauh birbeda yakni .u.u_ru.nu."..nd.rungtinggi. Semenrara d,ihai du.i-;;;;-;lta motif bersahabai (N.Aobahwa raki'raki (34,4s).dr" ;;r;;;urn r:q,so) tidak jauh berbedayakni sama-sama tinggi. s.d;;# motir berkuasa laki_laki danperempuan adarah rata-rata sedang. Data tersebr, ,.njgumbarkanbahwa antara laki-laki aun p..*f"ruiL.uru umum memiliki motifpekerjaannya yang cenderung,unl"--- 

"

t.:1\1-

lru
but
ian

Perbedaan profil
Pekerjaan (pMK) anrara
dilihat pada tabel berikut.

Motif Pribadi (pMp)
guru laki-laki dan guru

Tabel 9

dan Profil Motif
perempuan, dapat

mg
uru
1)a

Profil Motif Sosial dan profil Motif pekerjaan

Dari tabel di atas, tampak bahyl pada kelompok I terdapatguru laki-raki (30%) dan perempuun iiz,j\ diminijuru tersebutpertu diberi peruang untuk mendililk;; il;ru*Tlir*ru-dr,nya lebih besar, karena m-ereka uautut kelompok guru yang

KelomnnL
Laki-Laki Perempuan

f %IDT f %rivll1. l5 30,00 2 12,5rr. I tyII-\ fiYll\ l8 36,00 6 37,5r.r.tvlr = I,MK t7 34,00 8 50hrrnlah
50

eterangan
100,00 t6 r00K

PMP = Profil Motf pribadi
PMK = Profil Motif pekerjaan
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memiliki Profil Motif Pribadi > Profil Motif Pekerjaan (PMP>

PMK). Dengan modal PMPPMK, mereka perlu dikembangkan

potensi diri dan pekerjaannya secara maksimal, sehingga mereka

tidak merasa frustasi dengan pekerjaannya. Karena guru yang

memiliki PMK>PMK cenderung ingin membawa motif yang lebih

dalam bidang pekerjaannya, menginginkan adanya tantangan baru

dalam pekerjLnnyu, a* ingin menyalurkan energi yang berlebih ke

bidang pekerjaan/kegiatan yang lain.

Akan tetapi, masih terdapat beberapa guru yang perlu dibantu

untuk mengembangkan potensi dan kemampuanya secara maksimal

yakni kelompok ll atau kelompok yang PMP < PMK, dimana

persentase guru laki-laki sebesar 36yo, dan persentase guru

p.r.rnpu* r.b.ru. 37,50yo. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa

pengembangan diri menjadi penting. Bagaimanapun juga dengan

prom guru pada kelompok II mereka akan mengalami kesulitan

untuk niengembangkan dan mengarahkan siswa untuk lebih kreatif

dan inovatif. Karena ada kecenderungan bahwa mereka yang

memiliki PMP < PMK biasanya tidak dapat melakukan pekerjaan

dengan baik, frustasi dengan pekerjaannya, melimpul\* pekerjaan

padi orang lain, dan melakukan pekerjaan tetapi tidak efisien dan

lf.mif. Sernentara guru yang memiliki profil motif sosial dan motif
pekerjaannya seimbang menunjukkan persentase sebesar 34oh pada

guru iald-taki dan 50o/o pada guru perempuan. Hal itu menunjukkan

fewajaran, karena guru adalah pendidik sementara pekerjaan

perempuan "identik" dengan pekerjaan pendidikan dan perawatan'

Hasil penelitian ini memberikan gambaran empirik bahwa

sumber daya manusia di bidang pendidikan tampaknya masih

menghadapi tantangan, karena guru-guru belum semuanya memiliki

PMP > PMK atau minimal PMP=PMK. Dengan kata lain, masih

diperlukan pengembangan kualitas mutu pendidik yang mendorong

guru memiliki motif sosial sesuai dengan tuntutan kerjanya'
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masih aaPai|:'il'- 
ini juga memberikan gambaran awar rentang

ef*',"Ng*g***6****perilaku suru di 9"|T, il;[.d""19ngajar ai r.Gr. Guru yangmemitiki pMp'l,MT. ;";;;;ilr,r=rrrafr-, ;ilr_ril* memil iki
5;:X3u,f*t"3,?*^,ol*g;;i*'L*an suru yang 

. 

pMp<pMK.
u.'r,"u*e;;;#ffi u',1T#,ffiX,,fm*Ul jJ=r*i**r**

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:I' Motif berprestasi 
fram pribadi sebagian besar guru laki_rakidan perempuan cenderunei"r.-r.rra 

trnggi.2' Demikian juqu. p?qu motif bersaha-bat daram pribadi sebagian

ffi. 
tu* Iaki-laki dan p...rpu* cenderung sama,sama

3 
H:',*.j:H:-,m,xlT:i su* raki-raki dan perempuan

4' Profil motif sosial guru laki-laki dan perempuan tidak berbeda:.:gu signifikan afuam Urmr.rt,raki-raki - ilro a*'ffiH"fil i.r,r#_T 
,,T,-16 q*i}bersalrabat .rno;11siin*dft;; 

raki_raki = t 4,7 6 danN.Affperempuan = 14,62). UoIIf i.;k;Laki-laki= to,oz a* N.pwr.r.ffit=t11.*nu sedang (N.pw

5. Profil motif oekerjaan g,ru laki_lr11r, ir.o*rmpuan cenderungtidak berb.oi ,..:T? signifikan ;:t _."*ffi;, I.no"*gtinggi (N'ach uti-r*i ='i,iii*," *.och peiempu*-= 
3 5, I 3).

:l
r
I

I
i
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Motif bersahabat cenderung tinggi (N.Aff laki-taki = 34,49 dart

N.Aff p"."*prio-='j0; r'loiir terkuasa cenderung sedang

tN.p* i"f.i-laki= 25,08 dan perempuan : 25'63)'

6. Dengan membandingkan profil motif pti!4iGY:)'dan profil

motif pekeri"* ipr"ifl-O'n11".P* yang PMP > PMK ada30o/o'

PMP < PMK iailo"t''aan PMP = PMK ada34o/o'

Saran
Peneiitian ini memberikan saran-saran' sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti yakni dengan

memberikan mu'ukan pada sekolah d"ngu' memberikan

kesempatan y;; reui! .!lsL terutama pada guru-guru yang

berada p"d" k;;L;;[l (Prt'rp'prt'rK) dengan berbagai aktivitas

yung *rna',t'ini'^ffi*i*a" rtuaiitas guri memiliki peran bagi

peningkatan *itt' sekilah' seperti memberikan kesempatan

untuk studi lanjut, mengikuti t*ai banding' dan mengikuti

seminar/perutir'uil-irur inl pt'tinf kttnu diJalam 
- 

menghadapi

otonomi p"tiiait* set<otatr t'-ut mampu meningkatkan

kualitas guru ' Dengan gu*.y*g berkualitas *1f1j"kolah akan

lebih mamp, rntiUtiuyul*-"*uu komponen pendidikan

iebih partisipatif' dan proaktif'

2.Padaguruyangmotifsosialnyabelumsesuaidengantuntutan
kerja seba*"H*#;il;-"* kelompok II'(PMP < PMK)'

pemerintah atau sekolah pttl' memberi kesempatan dan

dorongan pada guru-guJu. yang masih- termasuk di dalam

kelompoki;i-";;duinu"ttJ*angatdalambekerjao::fl
memberikantambahanpengetahuanmelaluipelatihan,semlnar
atau melakukan studi lanjut'
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3' Penelitian lanjulT 
-yang 

mengungkap tentang hubungan antaraprofil motif ror.$.dan profit peterja; dengi ti;;rd guru dan
sekolah perru dilakukan. Karlna fiasil penilitian ieisebut akan
memberikan ga.mbalan yang lebih kongkrit tentang adakah
hubungan fungsional antarahotif sosial d* *otif lekerjaan
9"."g* kinerja guru dan sekolah. Karena p.**utJ* pada saatini masih sulit dipecahkan, antara lain masih adanya sekorah
yang belum menggambarkan kinerja yang baik padahar mereka
memiliki guru-guru yang potensial untuk Jikembangkan.
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